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Abstrak

Penggunaan media gambar dalam pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) khususnya pada
materi mengenal makna lambang Pancasila di kelas IV sekolah dasar seringkali menghadapi tantangan, terutama
dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep abstrak yang terkandung di dalamnya. Program
pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk mensosialisasikan penggunaan media gambar sebagai alat bantu dalam
pembelajaran PKn agar lebih efektif. Metode yang digunakan meliputi pelatihan dan pendampingan guru dalam
mengintegrasikan media gambar ke dalam pembelajaran. Hasil dari program ini menunjukkan adanya peningkatan
signifikan dalam pemahaman siswa terhadap makna lambang Pancasila serta peningkatan motivasi belajar. Selain
itu, program ini juga memicu perubahan sosial di lingkungan sekolah, seperti munculnya inisiatif baru dari para
guru untuk lebih kreatif dalam menggunakan media pembelajaran. Program ini berhasil mencapai tujuannya
dengan menciptakan transformasi positif dalam proses pembelajaran di sekolah.

Kata Kunci: media gambar, PKn, lambang Pancasila, pembelajaran sekolah dasar, transformasi pendidikan.

1. PENDAHULUAN
Pada pengabdian masyarakat ini, subjek pengabdian adalah siswa kelas IV di SDIT
Ulumul Qur’an Gebang, dengan fokus pada mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan

(PKn), khususnya materi mengenai makna lambang Pancasila. Berdasarkan observasi awal dan
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wawancara dengan guru-guru PKn, ditemukan bahwa siswa sering kali mengalami kesulitan
dalam memahami makna simbolis dari lambang-lambang Pancasila. Salah satu penyebabnya
adalah metode pembelajaran yang kurang interaktif dan minimnya penggunaan media visual
yang sesuai dengan kebutuhan perkembangan kognitif siswa di usia tersebut.

Menurut data yang diperoleh dari sekolah terkait, 70% siswa memiliki pemahaman
yang rendah terhadap makna lambang Pancasila, yang ditunjukkan oleh hasil evaluasi yang
rendah pada materi ini. Hal ini mengindikasikan adanya kebutuhan untuk memperbaiki metode
pembelajaran melalui penggunaan media gambar yang lebih menarik dan kontekstual.

Isu utama yang menjadi fokus dalam pengabdian ini adalah rendahnya pemahaman
siswa terhadap makna lambang Pancasila, yang disebabkan oleh pendekatan pembelajaran
yang kurang visual dan interaktif. Oleh karena itu, pengabdian ini berfokus pada sosialisasi
penggunaan media gambar sebagai alat bantu pembelajaran dalam materi ini. Media gambar
dipilih karena kemampuannya dalam membantu siswa memahami konsep abstrak dengan lebih
mudah dan meningkatkan retensi informasi.

Pemilihan siswa kelas 1V sebagai subjek pengabdian didasarkan pada karakteristik
perkembangan kognitif anak di usia ini, yang masih berada pada tahap operasional konkret
menurut teori perkembangan kognitif Piaget. Anak-anak pada tahap ini lebih mudah
memahami konsep melalui representasi visual daripada penjelasan verbal abstrak. Oleh karena
itu, media gambar dianggap sebagai solusi yang tepat untuk membantu siswa menginternalisasi
makna lambang Pancasila dengan lebih efektif.

Tujuan dari pengabdian ini adalah untuk meningkatkan pemahaman siswa terhadap
makna lambang Pancasila melalui penggunaan media gambar dalam pembelajaran.
Diharapkan, setelah intervensi ini, terjadi peningkatan yang signifikan dalam hasil belajar
siswa, dengan target peningkatan pemahaman hingga 85% dari total siswa. Selain itu,
pengabdian ini juga diharapkan dapat menginspirasi guru untuk lebih kreatif dalam
menggunakan media pembelajaran yang variatif, sehingga dapat menciptakan suasana belajar
yang lebih menarik dan efektif.

Literature review menunjukkan bahwa penggunaan media visual dalam pembelajaran
telah terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman dan retensi siswa. Menurut penelitian
yang dilakukan oleh Susanto et al. (2020), media gambar dapat meningkatkan kemampuan
siswa dalam memahami materi abstrak hingga 30% lebih tinggi dibandingkan metode
konvensional. Penelitian lain oleh Hartati et al. (2021) juga mengungkapkan bahwa integrasi
media visual dalam pembelajaran PKn mampu meningkatkan minat belajar siswa dan

pemahaman konsep secara signifikan.
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2. METODE

Subjek pengabdian dalam kegiatan ini adalah siswa kelas IV di SDIT Ulumul Qur’an
Gebang, yang terletak di daerah perkotaan dengan akses pendidikan yang cukup baik namun
masih memerlukan inovasi dalam metode pembelajaran. Selain siswa, subjek dampingan lain
dalam kegiatan ini adalah guru PKn dan kepala sekolah yang turut berperan aktif dalam proses
pengorganisasian komunitas.

Proses perencanaan aksi pengabdian ini dimulai dengan melakukan diskusi awal
bersama guru PKn dan kepala sekolah untuk mengidentifikasi masalah pembelajaran yang ada.
Dalam diskusi ini, diungkapkan bahwa siswa sering kali kesulitan dalam memahami materi
PKn, terutama terkait makna lambang Pancasila. Berdasarkan identifikasi ini, semua pihak
yang terlibat sepakat untuk mengimplementasikan sosialisasi penggunaan media gambar
sebagai solusi.

Para guru PKn dilibatkan secara aktif dalam proses perencanaan, mulai dari pemilihan
materi gambar yang akan digunakan hingga pengaturan jadwal pelaksanaan sosialisasi. Kepala
sekolah juga memberikan dukungan penuh dengan mengkoordinasikan jadwal kegiatan agar
tidak mengganggu proses belajar mengajar yang lain. Dalam hal ini, partisipasi aktif dari guru
dan kepala sekolah menjadi kunci dalam memastikan kelancaran pelaksanaan kegiatan
pengabdian ini.

Metode riset yang digunakan dalam kegiatan ini adalah pendekatan partisipatif, di mana
semua pihak yang terlibat berkontribusi dalam setiap tahapan kegiatan. Pendekatan ini dipilih
untuk memastikan bahwa solusi yang diterapkan sesuai dengan kebutuhan dan kondisi lokal.
Selain itu, metode kualitatif digunakan untuk mengumpulkan data melalui wawancara dan
observasi, sedangkan metode kuantitatif digunakan untuk mengukur efektivitas sosialisasi
melalui tes pemahaman sebelum dan sesudah intervensi.

Strategi yang digunakan adalah kolaboratif dan berkelanjutan, di mana setelah
sosialisasi, guru akan melanjutkan penggunaan media gambar dalam pembelajaran PKn secara
mandiri dengan bimbingan minimal dari tim pengabdian. Tahapan-tahapan kegiatan
pengabdian masyarakat : (1) Persiapan : Diskusi awal dengan guru dan kepala sekolah untuk
mengidentifikasi masalah dan menentukan solusi, Penyusunan rencana aksi yang melibatkan
pemilihan media gambar dan pengaturan jadwal sosialisasi; (2) Pelaksanaan: Sosialisasi dan
pelatihan penggunaan media gambar kepada guru PKn., Implementasi media gambar dalam
pembelajaran PKn oleh guru di kelas, Observasi langsung terhadap proses pembelajaran dan
interaksi siswa dengan media gambar; (3) Evaluasi: Pengukuran pemahaman siswa melalui tes

sebelum dan sesudah intervensi, Wawancara dengan guru untuk menilai efektivitas dan



Sosialiasi Penggunaan Media Gambar pada mata pelajaran PKn Materi Mengenal Makna Lambang Pancasila
Siswa kelas IV SDIT Ulumul Qur'an Gebang

keberlanjutan penggunaan media gambar; (4) Refleksi dan tindak lanjut: Diskusi reflektif
bersama guru dan kepala sekolah mengenai hasil dan dampak pengabdian, Penyusunan

rekomendasi untuk perbaikan dan pengembangan lebih lanjut.

3. HASIL

Proses pengabdian masyarakat ini berjalan melalui berbagai tahap yang dinamis,
melibatkan beragam kegiatan yang dirancang untuk memastikan efektivitas sosialisasi
penggunaan media gambar dalam pembelajaran PKn di kelas IV. Kegiatan-kegiatan ini
mencakup pelatihan intensif untuk guru, pengembangan dan penyediaan media gambar yang
relevan, serta pendampingan langsung di dalam kelas selama implementasi.

Salah satu aksi teknis yang dilakukan adalah sesi pelatihan bagi guru PKn, di mana
mereka dibimbing secara langsung dalam merancang dan menggunakan media gambar yang
sesuai dengan materi lambang Pancasila. Pelatihan ini diikuti oleh sesi praktikum di mana guru
menerapkan langsung teknik yang telah dipelajari di depan siswa, dengan pendampingan dari
tim pengabdian.

Selain itu, aksi program lainnya termasuk penyediaan alat bantu visual berupa poster,
kartu gambar, dan modul pembelajaran yang dapat digunakan guru untuk memperkuat
pembelajaran. Pendampingan berkelanjutan juga dilakukan melalui kunjungan kelas secara
berkala untuk memantau implementasi dan memberikan feedback konstruktif kepada guru.

Hasil dari proses pengabdian ini mulai terlihat dengan adanya perubahan perilaku di
kalangan siswa dan guru. Siswa menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam pemahaman
mereka terhadap makna lambang Pancasila, yang ditunjukkan melalui hasil evaluasi yang lebih
baik dibandingkan sebelum pengabdian dilakukan. Selain itu, siswa menjadi lebih aktif dalam
proses pembelajaran karena media gambar yang digunakan lebih menarik dan memudahkan
mereka untuk menghubungkan konsep abstrak dengan visual yang konkret.

Di sisi lain, perubahan sosial yang lebih luas juga mulai tampak dalam bentuk
munculnya kesadaran baru di kalangan guru tentang pentingnya media visual dalam
pembelajaran. Hal ini tidak hanya terbatas pada materi PKn, tetapi juga merambah ke mata
pelajaran lain di mana guru mulai mengintegrasikan media gambar sebagai bagian dari strategi
pembelajaran mereka. Kepala sekolah juga melihat potensi jangka panjang dari pendekatan ini
dan mulai menginisiasi rencana untuk mengadopsi media visual dalam kurikulum sekolah

secara lebih luas.
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Munculnya pemimpin lokal (local leader) dalam konteks ini juga terlihat pada beberapa
guru yang secara sukarela mengambil inisiatif untuk menjadi fasilitator bagi rekan-rekannya,
membimbing mereka dalam menggunakan media gambar secara efektif. Pranata baru ini
diharapkan akan terus berkembang, menciptakan lingkungan belajar yang lebih kolaboratif dan
inovatif di sekolah.

Literatur menunjukkan bahwa pengintegrasian media visual dalam pembelajaran tidak
hanya meningkatkan pemahaman siswa tetapi juga mendorong perubahan perilaku dan budaya
di lingkungan sekolah. Studi oleh Rahman et al. (2021) menunjukkan bahwa penggunaan
media gambar dalam pembelajaran dapat memicu partisipasi aktif siswa dan menginspirasi
guru untuk lebih kreatif. Penelitian lain oleh Kusuma et al. (2020) menyoroti pentingnya
pendampingan yang berkelanjutan untuk memastikan bahwa perubahan yang diinisiasi melalui
pengabdian masyarakat dapat bertahan dan berkembang menjadi bagian integral dari sistem
pendidikan lokal.

Kesadaran baru ini merupakan langkah awal menuju transformasi sosial di sekolah
dasar tersebut, di mana pembelajaran yang sebelumnya didominasi oleh metode konvensional
kini mulai bergeser ke arah yang lebih interaktif dan visual. Transformasi ini diharapkan dapat
memberikan dampak jangka panjang dalam meningkatkan kualitas pendidikan dan

pembelajaran di sekolah tersebut.

4. DISKUSI

Hasil pengabdian masyarakat ini menunjukkan bahwa penggunaan media gambar
dalam pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) secara signifikan meningkatkan
pemahaman siswa kelas IV terhadap makna lambang Pancasila. Temuan ini relevan dengan
teori belajar kognitif yang menekankan pentingnya representasi visual dalam membantu siswa
memproses informasi. Menurut teori kognitif visual yang dikembangkan oleh Mayer (2014),
gambar dapat membantu siswa dalam mengorganisasikan informasi secara lebih efisien,
sehingga memudahkan mereka untuk memahami dan mengingat konsep yang diajarkan.

Studi ini juga sejalan dengan teori pembelajaran multimodal yang menyatakan bahwa
kombinasi antara teks dan gambar dapat meningkatkan pemahaman konsep yang kompleks
dibandingkan dengan penggunaan teks saja. Temuan ini diperkuat oleh penelitian oleh Yildirim
dan Simsek (2020), yang menemukan bahwa penggunaan media visual dalam pembelajaran

meningkatkan retensi informasi dan pemahaman konsep pada siswa sekolah dasar.
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Proses pengabdian ini mengungkapkan bahwa pendampingan yang efektif dan
penggunaan media yang relevan dapat mengatasi kendala pemahaman siswa terhadap materi
abstrak. Pendampingan yang dilakukan selama pengabdian ini juga mendukung teori
partisipatif dalam pendidikan, yang menekankan pentingnya keterlibatan semua pihak dalam
proses pembelajaran, termasuk guru, siswa, dan komunitas sekolah.

Seiring dengan perkembangan program, terjadi perubahan sosial yang signifikan di
lingkungan sekolah. Perubahan ini mencerminkan teori perubahan sosial yang diungkapkan
oleh Rogers (2003), yang menyatakan bahwa adopsi inovasi dalam masyarakat dapat
menyebabkan perubahan perilaku dan budaya yang berkelanjutan. Di sini, inovasi dalam
bentuk media gambar telah diadopsi oleh komunitas sekolah, memicu munculnya prakarsa baru
di kalangan guru untuk lebih kreatif dalam proses pembelajaran.

Transformasi ini juga menunjukkan kemunculan local leader, yaitu guru yang
mengambil peran sebagai pemimpin dalam mendorong penggunaan media gambar di sekolah.
Ini sesuai dengan teori kepemimpinan transformasional yang dikemukakan oleh Burns (1978),
yang menekankan pentingnya pemimpin dalam memfasilitasi perubahan dan menginspirasi
orang lain untuk berinovasi.

Secara keseluruhan, hasil pengabdian ini menunjukkan bahwa intervensi yang
dirancang dengan baik, yang melibatkan penggunaan media visual dan pendampingan yang
berkelanjutan, tidak hanya meningkatkan pemahaman siswa tetapi juga mendorong
transformasi sosial di lingkungan sekolah. Hal ini sejalan dengan teori-teori pendidikan dan
perubahan sosial yang telah dijelaskan, memperkuat argumen bahwa inovasi dalam pendidikan
harus melibatkan pendekatan yang holistik dan partisipatif.

Diskusi hasil pengabdian ini didukung oleh berbagai literatur yang menegaskan
pentingnya pendekatan visual dan partisipatif dalam pembelajaran. Sebagai contoh, penelitian
oleh Li dan Ma (2021) menegaskan bahwa penggunaan gambar dalam pembelajaran
memperbaiki pemahaman siswa terhadap materi kompleks, sementara studi oleh Firdaus et al.
(2020) menunjukkan bahwa pendekatan partisipatif dalam pendidikan dapat meningkatkan
keterlibatan dan motivasi siswa serta guru. Perspektif teoretik ini memberikan landasan yang

kuat untuk memahami dampak dan relevansi dari hasil pengabdian yang telah dilakukan.

5. KESIMPULAN
Pengabdian masyarakat yang dilakukan melalui sosialisasi penggunaan media gambar
dalam pembelajaran PKn pada siswa kelas IV menunjukkan hasil yang positif, baik dari sisi

pemahaman siswa maupun perubahan sosial di lingkungan sekolah. Dari perspektif teoritis,
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temuan ini menguatkan berbagai teori pendidikan yang menekankan pentingnya penggunaan
media visual sebagai alat bantu pembelajaran yang efektif. Teori kognitif visual dan
pembelajaran multimodal yang diungkapkan oleh Mayer (2014) terbukti relevan dalam konteks
ini, di mana media gambar mampu mengorganisasikan informasi secara lebih efisien dan
meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep abstrak seperti makna lambang Pancasila.

Selain itu, proses pendampingan Yyang dilakukan selama pengabdian ini
mengilustrasikan pentingnya pendekatan partisipatif dalam pendidikan. Temuan ini sejalan
dengan teori partisipatif dalam pendidikan, yang menunjukkan bahwa keterlibatan aktif dari
guru, siswa, dan komunitas sekolah dalam proses pembelajaran dapat menghasilkan perubahan
sosial yang signifikan. Proses ini juga memperlihatkan relevansi teori perubahan sosial yang
menekankan bahwa adopsi inovasi dalam masyarakat, seperti penggunaan media visual, dapat
menyebabkan perubahan perilaku dan budaya yang berkelanjutan.

Kemunculan local leader di kalangan guru yang mengadopsi dan mengembangkan
penggunaan media gambar lebih lanjut, menunjukkan bahwa pendekatan transformasional
dalam kepemimpinan dapat mendorong inovasi dan perubahan di tingkat lokal. Ini
menggarisbawahi pentingnya pemimpin pendidikan yang mampu menginspirasi dan
memfasilitasi transformasi dalam lingkungan belajar.

Berdasarkan hasil pengabdian ini, beberapa rekomendasi dapat disampaikan untuk
implementasi ke depan. Pertama, penting untuk terus mengintegrasikan media visual, seperti
gambar, dalam kurikulum pembelajaran di sekolah dasar, tidak hanya terbatas pada mata
pelajaran PKn tetapi juga pada mata pelajaran lainnya. Guru perlu didorong untuk lebih kreatif
dalam mengembangkan dan menggunakan media visual yang relevan dengan materi
pembelajaran.

Kedua, pendampingan dan pelatihan yang berkelanjutan bagi guru sangatlah penting.
Hal ini akan memastikan bahwa inovasi yang telah diperkenalkan dapat diadopsi secara luas
dan berkelanjutan, sehingga menghasilkan perubahan yang lebih luas di lingkungan sekolah.
Pendekatan partisipatif dalam pendidikan harus terus didorong, di mana guru, siswa, dan
komunitas sekolah dilibatkan secara aktif dalam proses pembelajaran dan pengembangan
kurikulum.

Ketiga, diperlukan dukungan dari pihak sekolah dan pemerintah dalam menyediakan
sumber daya dan fasilitas yang memadai untuk mengembangkan dan memanfaatkan media
visual dalam pembelajaran. Ini termasuk penyediaan alat bantu visual, pelatihan rutin untuk

guru, serta dukungan teknis yang diperlukan untuk implementasi yang efektif.
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Akhirnya, penelitian lebih lanjut disarankan untuk mengeksplorasi dampak jangka
panjang dari penggunaan media visual dalam pendidikan, serta bagaimana pendekatan
partisipatif dalam pengembangan kurikulum dapat terus diperkuat untuk mencapai
transformasi sosial yang lebih mendalam di lingkungan sekolah. Kesimpulannya, pengabdian
masyarakat ini telah berhasil tidak hanya meningkatkan pemahaman siswa, tetapi juga
mendorong perubahan budaya pembelajaran di sekolah, yang berpotensi menjadi model untuk

diterapkan di sekolah-sekolah lain.
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per satu, namun telah memberikan kontribusi yang berarti, baik secara langsung maupun tidak
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langsung, dalam keberhasilan program pengabdian ini. Kami berharap kerjasama yang baik ini
dapat terus berlanjut dan menjadi fondasi untuk program-program pengabdian lainnya di masa

mendatang.
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